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Siswa sekolah dasar (SD) merupakan kelompok rentan terhadap 
kejadian karies gigi.Beberapa penyebab utamanya adalah jenis 
makanan yang dikonsumsi dan peranan orang tua terhadap perilaku 
anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.Adapun tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis makanan 
dan peran orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut anak 
SD.Penelitian ini menggunakan rancang potong lintang yang 
dilakukan pada bulan Febuari 2016 dengan subjek penelitian pada 
siswa SD Negeri 48 Deah Glumpang, Kota Banda Aceh. Hasil penelitian 
menunjukkan lebih dari setengah siswa SD (60%) memiliki masalah 
dengan karies gigi sedang. Jenis makanan yang dikonsumsi oleh siswa 
kebanyakan kurang baik (68,6%). Begitu pula halnya dengan peran 
orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut anaknya kebanyakan 
kurang baik (65,7%). Secara statistik, kejadian karies gigi pada siswa 
SD memiliki hubungan dengan jenis makanan (nilai p = 0,001) dan 
peran orang tua (nilai p = 0,005). Oleh karena itu, jenis makanan dan 
peranan orang tua siswa masih perlu diperhatikan untuk menjaga 
kesehatan gigi dan mulut siswa. 
 
ABSTRACT 
Elementary school students (elementary school) is a group prone to 
dental caries occurrence. Some of the main causes are the kind of food 
consumed and the role of parents towards the child's behavior in 
maintaining oral health. As for the purpose of doing research is to 
know the types of food consumed and the role of parents against oral 
health students. This study uses cross-sectional on the latitude of the 
month of February 2016 with the subject of research on the students of 
the country 48 Deah Glumpang, Banda Aceh. The results showed more 
than half of the students (60%) have problems with dental caries. 
These types of food consumed by students are mostly amateurish 
(68.6%). So it is with the role of parents against her son's mouth and 
dental health is most unfavorable (65.7%). Statistically, the incidence 
of dental caries in students have relationships with different types of 
food (p = 0.001) and the role of parents (p = 0.005). Therefore, the type 
of food and the role of parents of students still need to be advised to 











Umumnya, siswa sekolah memiliki risiko terhadap karies gigi. Kebiasaan 
mengkonsumsi makanan atau minuman yang bersifat karieogenik (manis, lengket, dan 
berbentuk menarik) adalah makanan yang sering dikonsumsi anak usia Sekolah Dasar (SD) 
(Prasetya, 2008; Talibo, Mulyadi and Bataha, 2016). Dampak negatif yang ditimbulkan 
seringnya mengkonsumsi makanan atau minuman tersebut adalah kesehatan gigi dan 
mulut, khususnya karies gigi karena memiliki kecenderungan melekat pada permukaan gigi. 
Terjadinya karies gigi dimulai dengan terbentuknya plak pada permukaan gigi yang 
diakibatkan dari menempelnya sisa makanan pada permukaan gigi. Pada waktu tertentu 
akan menurunkan pH mulut menjadi kritis sehingga menyebabkan demineralisasi email 
sehingga terbentuk menjadi karies gigi(Soesilo, Santoso and Diyatri, 2005). 
 
Dalam studi diet total DKI Jakarta tahun 2014, populasi pada kelompok umur 5–12 
tahun atau usia anak SD merupakan paling banyak mengkonsumsi susu kental manis dan 
susu bubuk dibandingkan dengan kelompok umur lainnya (Puspita et al., 2014). Pada 
penelitian Kartikasari & Nuryanto(2014) pada siswa di SDN Kadipaten I dan II Bojonegoro 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara karies gigi pada siswa dengan kebiasaan 
mengkonsumsi makanan yang bersifat karieogenik. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di SDN 48 Deah Glumpang, Banda Aceh diketahui siswa menyukai makanan yang 
mengandung gula karena mudah untuk didapatkan dan berbentuk menarik. 
 
Peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting dalam 
mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. 
Lingkungan terdekat dan latar belakang keluarga sangat berperan dalam pembentukan 
sikap dan perilaku di mana anak berada seperti kedekatan dengan keluarga (orang tua) 
(Christensen, Twetman and Sundby, 2010; Ayu, Sintawati and Andayasari, 2016). 
Keterlibatan orangtua sangat diperlukan di dalam membimbing, memberikan perhatian, 
pengertian, mengingatkan dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak kelak dapat 
memelihara kebersihan giginya. Dalam beberapa penelitian telah dijelaskan mengenai 
hubungan antara peranan orang tua terhadap kejadian karies gigi (Sumanti, Widarsa and 
Duarsa, 2013; Ayu, Sintawati and Andayasari, 2016; Husna, 2016). Partisipasi orang tua 
dalam perawatan kesehatan gigi dan mulut anak berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan 
motivasi orang tua untuk memeriksakan gigi dan mulut anak. 
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui makanan yang 
dikonsumsi dan peranan orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 
sekolah dasar (SD) di salah satu sekolah di Kota Banda Aceh. Penelitian ini diharapkan 
mendapatkan gambaran dan sebagai masukan dalam perencanaan pembangunan kesehatan 
pada anak sekolah. Dalam penelitian ini dianalisis hubungan konsumsi makanan dan 
peranan orang tua terhadap kejadian karies gigi pada siswa SDN 48 Deah Glumpang 
Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. 
  







Penelitian ini menggunakan rancang potong lintang yang dilakukan pada bulan Febuari 
2016 di Deah Glumpang, Kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh. Pengumpulan data 
dilakukan dengan pemeriksaan gigi dan wawancara kuesioner. Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah karies gigi, jenis makanan, dan peranan orang tua. 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 48 Deah Glumpang yang terdiri dari 
siswa kelas IV (11 orang), kelas V (14 orang), dan kelas VI (10 orang) sejumlah 35 orang. 
Pemilihan subjek ini diharapkan dapat mempermudah proses pengumpulan data melalui 
proses wawancara dibandingkan dengan siswa kelas 1, 2, dan 3. Kemudian, gigi permenen 
telah tumbuh pada kelompok usia siswa di kelas tersebut sehingga dapat mempermudah 
untuk dilakukannya pemeriksaan kesehatan gigi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling. Peralatan yang digunakan untuk pemeriksaan gigi 
siswa menggunakan kaca mulut, sonde, excavator, sarung tangan, masker, kapas, alkohol 
70%, senter, dan disinfektan. Sedangkan, jenis makanan dan peranan orang tua 
menggunakan kuesioner. Jenis data dalam penelitian ini adalah kategorik dengan 
menggunakan skala ukur ordinal dan dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square. 
 
Penilaian karies gigi pada siswa menggunakan nilai indeks Decay Missing Filled Teeth 
(DMF-T). Kemudian, hasil penilaian dibagi menurut 5 tingkat keparahan yaitu: (1) sangat 
rendah (DMF-T 0,8 – 1,1); (2) rendah (DMF-T 1,2 – 2,6); (3) sedang (DMF-T 2,7 – 4,4); (4) 
tinggi (DMF-T 4,5 – 6,5); (5) sangat tinggi (DMF-T > 6,5).  
 
Pertanyaan jenis makanan yang dikonsumsi oleh responden terkait dengan makanan 
yang berisiko terhadap kerusakan pada gigi yang berjumlah 7 pertanyaan mengenai: (1) 
makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut; (2) kesukaan mengkonsumsi makanan 
sayur – sayuran; (3) kesukaan mengkonsumsi buah-buahan; (4) kesukaan mengkonsumsi 
eskrim atau makanan dingin; (5) kesukaan mengkonsumsi coklat atau permen; (6) kesukaan 
mengkonsumsi roti manis; (7) kesukaan mengkonsumsi minuman sirup, air gula dan 
soda/soft drink. Setelah itu, jawaban responden dikategorikan menjadi 2 berdasarkan 
skoring yaitu baik (responden menjawab ≥ 11,2 dari total skor yang diajukan melalui 
kuesioner) dan kurang baik (jawaban< 11,2 dari total skor yang diajukan melalui 
kuesioner). 
 
Pertanyaan mengenai peran orang tua terhadap upaya pencegahan terjadinya karies 
gigi pada anak. Adapun pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 5 pertanyaan yaitu: (1) 
mengingatkan anak untuk menyikat gigi; (2) menjelaskan waktu menyikat gigi; (3) 
pendampingan menggosok gigi; (4)penjelasan menjaga kesehatan gigi dan mulut; 
(5)penjelasan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Selanjutnya, seluruh jawaban dilakukan 
skoring dan dibagi menjadi dua kategori baik (menjawab ≥ 8,3 dari total skor) dan kurang 
baik (menjawab < 8,3 dari total skor).  






Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Tabel 1. Memperlihatkan terdapat 35 responden anak sekolah. Pada awal penelitian 
dilakukan pemeriksaan gigi siswa dan dilanjutkan dengan wawancara dengan 
menggunakan kuesioner mengenai jenis makanan dan peran orang tua kepada siswa. 
Seluruh siswa SD memiliki permasalahan dengan kesehatan gigi mereka. Lebih dari 
setengah dari siswa SD memiliki masalah dengan karies gigi sedang sebanyak 21 responden 
(60%) dan karies gigi tinggi sebanyak 14 responden (40%). Setiap siswa memiliki rata-rata 
3 sampai 6 karies gigi per responden. 
 
Jenis makanan yang dikonsumsi oleh siswa kebanyakan kurang baik terhadap 
pemeliharan kesehatan gigi. Lebih dari setengah siswa (68,6%) mengkonsumsi makanan 
kurang baik seperti mengkonsumsi makan manis (permen), kue, coklat, minuman bersoda, 
dan es krim. Kebanyakan dari mereka mengkonsumsi makanan/minuman yang dapat 
mengganggu kesehatan gigi, seperti permen, coklat, dan es krim. 
 
Peran orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut anaknya kebanyakan kurang baik 
(65,7%). Peresentase ini menunjukkan kebanyakan orang tua siswa masih kurang berperan 
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak terutama dalam membimbing atau memberikan 
pengetahuan kepada anak. 
 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa makanan baik yang hanya dikonsumsi oleh siswa dengan 
karies gigi sedang berjumlah 11 orang (31,4%) dan tidak terdapat siswa dengan karies gigi 
tinggi. Sedangkan, jenis makanan kurang baik terhadap karies gigi tinggi (40%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan karies gigi sedang (28,5%). Secara statistik, jenis makanan memiliki 
hubungan bermakna dengan kejadian karies gigi siswa dengan nilai p = 0,001 (p <0,05). 
 
Tabel 1. Perilaku dan Kejadian Karies Gigi pada Responden 
Variabel  Frekuensi (n=35) Presentase % 
Karies Gigi   
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 21 60 
Tinggi  14 40 
Sangat Tinggi 0 0 
Jenis Makanan   
Baik 11 31,4 
Kurang Baik  24 68,6 
Peran Orang Tua   
Baik 12 34,3 
Kurang Baik  23 65,7 






Siswa dengan peran orang tua yang baik terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut, terdapat siswa dengan karies gigi sedang (34,2%) dan tidak terdapat siswa dengan 
karies gigi tinggi. Selanjutnya, siswa yang memiliki karies gigi dengan peran orang tua 
kurang baik lebih banyak pada karies gigi tinggi (40%) dibandingkan karies gigi sedang 
(25,7%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan bermakna dengan nilai p = 
0,005 (p <0,05) antara kedua variabel. 
 

















Jenis Makanan        
Baik  11 31,4 0 0 10 28,5 
0,001a 
Kurang Baik 10 28,5 14 40 25 71,4 
Peran Orang 
Tua               
Baik  12 34,2 0 0 12 34,2 
0,005a 
Kurang Baik 9 25,7 14 40 23 65,7 
      aUji Chi Square  
Pembahasan 
Hubungan jenis makanan dengan karies gigi pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Kartikasari & Nuryanto(Kartikasari and Nuryanto, 2014). Bahan makanan yang 
sering dikonsumsi dapat mempengaruhi keparahan karies gigi seperti makanan yang 
mengandung karbohidrat dan gula terolah seperti glukosa (Ramayanti and Purnakarya, 
2013). Namun, makanan manis memiliki peranan yang sangat vital terhadap tingkat 
keparahan karies gigi (Budisuari, Oktarina and Mikrajab, 2010). Siswa SD menyukai 
makanan manis memiliki kecenderungan untuk mengalami karies gigi lebih tinggi 
dibandingkan dengan bukan penyuka makanan manis (Sumini, Amikasari and Nurhayati, 
2014). Terdapat hal yang memungkinkan siswa mengkonsumsi makanan manis di sekolah 
karena banyak jenis makanan manis yang dijual di sekitar sekolah. 
 
Minuman berkarbonasi atau minuman ringan juga memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kejadian karies gigi pada anak sekolah (Prasetyo, 2005; Prasetya, 2008). Selain itu, 
dalam penelitian Hadnyanawati(2002), kebiasaan mengkonsumsi makan ringan di sekolah 
terutama pada saat jam istirahat memiliki peranan penting terhadap karies gigi pada siswa. 
Hal tersebut berpengaruh terhadap terjadinya karies gigi karena terdapat sisa makanan 
yang menempel di permukaan gigi. Sisa makanan tersebut mengendap dan akan menjadi 
plak pada gigi. Apabila proses metabolisme oleh bakteri berlangsung lama, hal tersebut akan 
berakibat pada penurunan pH dalam jangka waktu lama(Meikawati, Sayono and Nurullita, 
2015). Pada saat ini terjadi proses demineralisasi enamel gigi yang kemudian menyebabkan 
terjadinya karies gigi(Prasetya, 2008). 







Anak usia sekolah merupakan kelompok rentan mengalami karies gigi. Peran orang tua 
sangat diperlukan untuk memberikan dorongan kepada anak untuk menjaga kesehatan gigi. 
Faktor pengetahuan, sikap, dan motivasi orang tua terhadap perawatan kesehatan gigi dan 
mulut pada anakmerupakan faktor yang paling berpengaruh (Sumanti, Widarsa and Duarsa, 
2013). Pada penelitian ini, peran orang tua memiliki hubungan secara statistik terhadap 
pengalaman karies gigi pada siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Eddy & Mutiara 
(2015), peran orang tua terutama ibu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
anak dalam menjaga kesehatan gigi khususnya terhadap status karies gigi. Menurut 
penelitianSari & Yudhatama(2017), orang tua berperan terhadap pengalaman karies gigi 
dengan memberikan makanan manis dan susu serta sikap menuntun anak untuk berkumur. 
Selain itu, gaya hidup ibu seperti mengkonsumsi makanan juga memiliki pengaruh terhadap 
pengalaman karies gigi karena sangat memungkinkan anak untuk mengikuti kebiasaan 
orang tua. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Wigen & Wang(2011), pola konsumsi ibu 
seperti mengkonsumsi gula dan lemak dapat menjadi salah satu faktor risiko terhadap 
pengalaman karies gigi pada anak.  
 
Kesimpulan 
Makanan menjadi pencetus terbentuknya karies gigi danperan orang tua memiliki 
pengaruh penting terhadap karies gigi pada responden berdasarkan hasil penelitian ini. 
Partisipasi pihak sekolah terhadap pengawasan jenis makanan dan minuman yang 
dikonsumsi oleh anak penting dilakukan. Selain itu, peran orang tua juga sangat diperlukan 
untuk memberikan asuhan, mendidik, mendorong, dan mengawasi anak dalam menjaga 
kebersihan gigi agar dapat mencegah terjadinya karies. Oleh sebab itu, upaya promosi 
kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan terhadap orang tua maupun pihak sekolah. 
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